
 
 

 
 

   TREND FASHION HIJAB SEBAGAI PEMBENTUKAN IDENTITAS 

KEBERAGAMAAN DI KALANGAN MAHASISWI UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN 

SKRIPSI 

OLEH :  

DINDA KURNILAM 

190104010185 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

BANJARMASIN 

2023 M/1444 H 



 
 

i 
 

TREND FASHION HIJAB SEBAGAI PEMBENTUKAN IDENTITAS 

KEBERAGAMAN DI KALANGAN MAHASISWI UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI ANTASARI BANJARMASIN 

 Skripsi 

HALAMAN JUDUL SKRIPSI 

HDiajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran IslamA 

LAN JUDUL 

Oleh : 

Dinda Kurnilam 

190104010185 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

BANJARMASIN 

2023 M/1444 H



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 



 

 

iii 
 

 

  



 

 

iv 
 

 



 

 

v 
 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

  



 

 

vi 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 



 

 

vii 
 

ABSTRAK 

Dinda Kurnilam, 190104010185. Trend Fashion Hijab Sebagai Pembentukan 

Identitas Keberagamaan dikalangan Mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Prmbimbing (I) H. M. 

Mabrur, Lc, M. Ag. Pembimbing (II) Syaipul Hadi, S.IP., MA. 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Kata Kunci :  Dakwah, Wanita Muslimah, hijab, Identitas Keberagamaaan 

Dalam Islam, berpakaian sopan dan menutup aurat adalah bagian dari 

ajaran agama, di mana kegiatan perbuatan yang ditunjukkan untuk menumbuhkan 

ketertarikan terhadap Islam seperti hal nya dalam berpakaian dan berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari juga dapat membentuk dakwah yang efektif. Hakikat dalam 

berdakwah tidak hanya sekedar kegiatan lisan seperti berkhutbah dan ceramah saja, 

termasuk dalam hal berhijab merupakan bagian dari pakaian Islam yang 

menunjukkan agama wanita. Oleh karena itu, penting bagi wanita muslim untuk 

tetap memperkuat pemahaman mereka terhadap ajaran agama dan menjaga 

konsistensi dalam menjalankan praktik keagamaan mereka. Hijab yang berfungsi 

sebagai penutup aurat wanita semakin banyak digunakan sebagai trend center dunia 

fashion. Kepopuleran hijab saat ini dilatar belakangi oleh semakin beragamnya 

bentuk dan model hijab, sehingga banyak remaja muslimah Indonesia yang 

memakainya untuk mempercantik diri.  Penggunaan hijab mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin dalam mengikuti trend fashion hijab yang 

merupakan  universitas berbasis agama Islam, sudah pasti mahasiswinya 

diwajibkan untuk mengenakan hijab pada waktu perkuliahan, dan Pembentukan 

Identitas Keberagamaan yang terjadi pada mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjaramasin dilihat pada jenis hijab yang dikenakan setiap wanita 

Muslim. Hijab yang semakin populer saat ini juga menggambarkan ekspresi diri 

pemakainya. Warna, corak, dan bentuk hijab yang dikenakan para mahasiswi ini 

bisa mengungkapkan perasaan atau isi hati pemakainya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi di mana cara untuk memahami bagaimana 

orang memandang dan memberi makna pada pengalaman mereka atau peristiwa , 

dijelaskan berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan dengan cara observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  Kemudian dari data tersebut, 

dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif interpretatif mengenai trend 

fashion hijab sebagai pembentukan identitas keberagamaan mahasiswi Univiersitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 
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KATA PENGANTAR 

يْمِ ب ِ ح  ِالرَّ حْمَن  ِالرَّ ِالله  سْــــــــــــــــــم   

Alhamdulillahirabbil’alamiin, Dengan mengucap syukur alhamdulillah, 

segala puji hanya milik Allah Swt., atas limpahan rahmat, taufiq, hidayah dan 

‘inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “ Trend 

Fashion Hijab Sebagai Pembentukan Identitas Keberagaman Dikalangan 

Mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin “  Shalawat dan 

salam selalu tercurahkan ke haribaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw., 

berserta keluarga, sahabat dan pengikut-pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Saya persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua saya karena  ridho dan 

doa kalian saya dapat melewati hingga sampai dititik ini , dapat memberikan karya 

sederhana sebagai tanda keseriusan menuju gelar sarjana. Mama Bapak yang selalu 

memberikan perhatian melebihi apapun, semoga Allah selalu melindungi dan 

menjaga kalian. Semoga apa yang kalian telah berikan kepada anakmu ini dapat 

menjadi kebahagian bagi kalian di dunia maupun di akhirat. 

 Kepada Bapak Ibu Dosen yang sudah memberikan banyak ilmu 

selama saya berkuliah, saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga atas 

bimbingan, dukungan, bantuan dari semua pihak yang telah mendukung dan juga 

memotivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini : 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor Unversitas Islam 
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4. H. Muhammad Mabrur, Lc., M.Ag selaku Pembimbing I dan Syaipul 

Hadi, S.IP., MA selaku pembimbing II sekaligus Pembimbing 

Akademik yang selalu berkenan untuk meluangkan waktunya 
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memberikan bimbingan, arahan, masukan dan dukungan sehingga saya 

dapat menyelesaikan penulisan karya sederhana ini. 

5. Kepada Bapak, mama, kaka dan kaka ipar beserta keponakan saya yang 

yang selalu memberikan perhatian melebihi apapun, semoga Allah 

selalu melindungi dan menjaga kalian karena ridho dan doa kalian saya 

dapat melewati hingga sampai di titik ini. 

6. Kepada teman-teman kelas, teman kos, teman asrama, teman kkn  ini, 

dan pihak-pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu saya 

ucapkan banyak terimakasih sudah menjadi bagian dari perjalanan 

hidup saya semoga kalian selalu dalam lindungan Allah SWT 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna. Karena itu, 

saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan. Semoga 

karya ilmiah sederhana saya ini dapat bermanfaat. Jazakumullah bi ahsanil jaza 

semoga semua amal kebaikan yang telah diberikan mendapatkan ridha dan balasan 

yang setimpal dari Allah SWT, dan semoga kita menemukan kemudahan di setiap 

langkah jalan saat kita menghadapi tantangan hidup di dunia ini dengan segala 

keberkahan dan kepercayaan di hati kita. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

Banjarmasin, 8 Mei 2023 

 

Penulis 

        Dinda Kurnilam 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَاِلِ الر   ) al-rijâl, ( يْوَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân )ِالد  

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَةِِ )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 ȋ i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِـَ)ِِ  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( ِ رُوْرَةِ )الضَّ tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ .1  Tharȋqah طَر 

يَّة .2 سْلََم  عَةِالْْ   Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَاِم 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَِالْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 
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judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَِالْْسُْتاَذُِ

  tsabata al-ajru ثبََتَِالْْجَْرُِ

يَّة  al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَةِالْعَصْر 

ِإ لهَِإ لَِّْالل ه  asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُِأنَِْلْ 

ال حمَوْلَْنَ اِمَل كِالصَّ  mawalânâ Malik al-Shâlih 

 yu’tsirukum Allâh يؤُْث رُكُمُِالل ه

يَّة  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھ رِالْعَقْل 

سْت طْلَعَ ِالْ   ’hub al-istithlâ حُبُّ



 

 

xv 
 

نَِالْحَيَوَان  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّةِالْمَصْنوُْعَةِم 

 tharf al- ‘ayni طَرْفُِالْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْقاً  man salaka tharȋqan مَنِْسَلكََِطَر 
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